ABSTRAK

Ahmad Samu’al. (2024). Isyarat Komunikasi Nabi Musa terhadap Fir’aun (Studi
tentang Dialog Nabi Musa dengan Firaun pada QS. Thaha Ayat 49-53 dan 57-
59)

Dalam Al-Qur’an, bahasan tentang komunikasi yang melibatkan Nabi dan
pengikutnya tidak hanya memberikan informasi mengenai dasar dan proses
komunikasi dalam Al-Qur'an, tetapi juga Allah SWT melalui Al-Qur’an
menjelaskan berbagai bentuk dan metode komunikasi yang dibutuhkan manusia
sebagai pedoman hidup. Salah satu kisah dalam Al-Qur’an yang dibahas secara
mendetail dan tersebar dalam beberapa surat, serta mengandung banyak petunjuk
komunikasi, adalah kisah dialog antara Nabi Musa dan Fir’aun.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis QS. Thaha ayat
49-53 dan 57-59 terkait konteks komunikasi antara Nabi Musa dan Fir’aun,
substansi komunikasi tersebut, proses dan bentuk komunikasi yang digunakan, serta
implikasi dari komunikasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
dan penelitian kepustakaan (library research). Objek penelitian adalah QS. Thaha
ayat 49-53 dan 57-59, dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumen.
Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: pengumpulan data, analisis, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Konteks komunikasi antara Nabi Musa dan
Fir’aun dalam QS. Thaha ayat 49-53 dan 57-59 merupakan komunikasi antarpribadi
yang memiliki karakteristik komunikasi interpersonal; (2) Substansi komunikasi
Nabi Musa kepada Fir’aun berfokus pada pelaksanaan dakwah, dengan misi dakwah
yang meliputi: (a) dakwah kepada Fir’aun dan pengikutnya; (b) dakwah untuk
memperbarui iman Bani Israil; (¢) dakwah untuk membebaskan Bani Israil dari
penindasan Fir’aun;( 3) Proses komunikasi dimulai dengan Fir’aun sebagai
komunikator (QS. Thaha: 49) dan Musa sebagai komunikan, lalu terjadi pergantian
peran karena sifat komunikasi yang dialogis. Proses komunikasi ini merupakan
aplikasi dari teori Stimulus-Respon (S-R); (4) Implikasi dari komunikasi Nabi Musa
dengan Fir’aun dalam QS. Thaha ayat 49-53 dan 57-59 adalah adanya penolakan
dari Fir’aun terhadap ajakan dan argumen yang disampaikan Nabi Musa, yang
akhirnya membuat Nabi Musa menunjukkan mukjizatnya. Namun, Fir’aun dan
kaumnya menganggap mukjizat tersebut sebagai sihir belaka. Akhirnya, Nabi Musa
dan Fir’aun membuat kesepakatan untuk mengadakan adu ketangkasan dengan para
ahli sihir di negeri tersebut.

Simpulan dari penelitain ini bahwa komunikasi antarpribadi yang terjadi
antara Nabi Musa dan Fir’aun menunjukkan karakteristik komunikasi interpersonal
yang bersifat dialogis. Proses komunikasi ini melibatkan teori Stimulus-Respon (S-
R), dengan Nabi Musa dan Fir’aun saling bergantian sebagai komunikator dan
komunikan.

Kata Kunci: Nabi Musa, Fir’aun dakwah, komunikasi, isyarat, dialogis.



ABSTRACT

Ahmad Samu’al. (2024). Dialogical Communication Cues in The Qur'an
(A Study on the Dialogue between Prophet Musa and Pharaoh in Surah Thaha
Verses 49-53 and 57-59)

In the Qur'an, discussions about communication involving the Prophet and his
followers not only provide information about the fundamentals and processes of
communication in the Qur'an, but Allah SWT also explains various forms and
methods of communication needed by humans as a guide for life through the Qur'an.
One of the stories in the Qur'an that is discussed in detail and spread across several
chapters, containing many communication cues, is the dialogue between Prophet
Musa (Moses) and Pharaoh.

This study aims to understand and analyze QS. Thaha verses 49-53 and 57-59
concerning the context of communication between Prophet Musa and Pharaoh, the
substance of the communication, the process and forms of communication used, and
the implications of that communication. The research employs a qualitative
approach with descriptive methods and library research. The object of the study is
QS. Thaha verses 49-53 and 57-59, with data collection techniques through
document study. Data analysis is conducted in three stages: data collection, analysis,
and conclusion drawing.

The research findings indicate: (1) The context of communication between
Prophet Musa and Pharaoh in QS. Thaha verses 49-53 and 57-59 represents
interpersonal communication with characteristics of interpersonal dialogue; (2) The
substance of Prophet Musa's communication to Pharaoh focuses on the
implementation of da'wah (Islamic preaching), with missions including: (a) da‘'wah
to Pharaoh and his followers; (b) da'wah to renew the faith of the Children of Israel;
(c) da'wah to liberate the Children of Israel from Pharaoh's oppression; (3) The
communication process begins with Pharaoh as the communicator (QS. Thaha: 49)
and Musa as the communicant, followed by role reversals due to the dialogical
nature of the communication. This communication process is an application of the
Stimulus-Response (S-R) theory; (4) The implication of the communication between
Prophet Musa and Pharaoh in QS. Thaha verses 49-53 and 57-59 is Pharaoh's
rejection of the invitation and arguments presented by Prophet Musa, which
ultimately led Prophet Musa to perform his miracle. However, Pharaoh and his
people dismissed the miracle as mere sorcery. Eventually, Prophet Musa and
Pharaoh agreed to a contest of skill with all the sorcerers in the land.

The conclusion of this study is that the interpersonal communication between
Prophet Musa and Pharaoh displays characteristics of dialogical interpersonal
communication. This communication process involves the Stimulus-Response (S-
R) theory, with Prophet Musa and Pharaoh alternately acting as communicator and
communicant.

Keywords: Prophet Musa, Pharaoh, da'wah, communication, cues, dialogical.
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